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ABSTRAK 

 

Bertambahnya jumlah penduduk menghasilkan urban sprawl berupa permukiman berpola 

acak. Permukiman berpola acak (scattered settlement) umumnya muncul di daerah dengan 

topografi tidak rata seperti pegunungan dan pedesaan, namun di Kabupaten Klaten terjadi 

pada kawasan perkotaan dengan topografi datar yang sekitarnya berupa lahan pertanian 

yang minim ketersediaan sarana prasarana. Hal ini menjadi unik untuk diteliti mengenai 

kebutuhan yang dirasakan oleh penghuni, termasuk di dalamnya terkait kebutuhan pada 

bidang sosial,ekonomi, dan lingkungannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan 

kebutuhan yang dirasakan (felt needs) penghuni di permukiman berpola acak di kawasan 

perkotaan. Metode yang digunakan adalah metode studi kasus berupa kasus jamak pada 8 

lokasi permukiman dalam 3 kecamatan kawasan perkotaan Klaten. Perolehan data 

menggunakan wawancara mendalam, kuesioner, dan observasi langsung dengan analisis 

deskriptif kualitatif eksplanatif. Kebutuhan yang dirasakan penghuni scattered settlement 

berupa aksesibilitas (akses layanan ekonomi, layanan kesehatan, dan akses jalan yang 

baik), fasilitas Prasarana, Sarana, Utilitas (PSU) permukiman (suplai air bersih, saluran 

air limbah, fasilitas ruang untuk penghuni, fasilitas keamanan, sarana pertamanan, 

penerangan jalan), dan kualitas bangunan.  

 

Kata Kunci : Kebutuhan yang Dirasakan, Urban Sprawl, Permukiman Berpola Acak 

 

A. PENDAHULUAN 

Scattered settlement merupakan permukiman berpola acak yang terdiri dari 

beberapa rumah yang jumlahnya sedikit, terisolasi, tersebar dengan letak antar 

permukiman berjauhan dan diselingi lahan pertanian (Desmukh, 2018). Scattered 

settlement merupakan hasil dari urban sprawl (Zhao, 2010). Scattered Settlement 

merupakan permukiman berpola menyebar, tidak beraturan, dengan ciri khas tidak 

terpusat, berada di antara penggunaan lahan peruntukan selain permukiman 

(Hanuśin, 2021). Permukiman di tengah lahan pertanian memicu dampak berupa 

gangguan ketahanan pangan, air dan tanah menjadi tercemar dari bahan kimia, 

struktur tanah gembur, tidak terlalu kuat untuk didirikan permukiman, (Majalengka 

et al., 2016). Penghuni permukiman dekat sawah akan mengalami masalah 

ketersediaan air dan saluran air limbah (Środowiska et al., 2011).  

Berdasarkan fakta yang ditemukan dan teori yang muncul dari penelitian 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa scattered settlement menghasilkan banyak 

hal negatif, berisiko dan bukan tempat ideal untuk tinggal dengan berbagai 

kekurangannya, namun di Kabupaten Klaten masih terdapat penghuni yang 

memilih tinggal di scattered settlement. Berdasarkan hasil lapangan, alasan 

penghuni tinggal di scattered settlement semula adalah motif ekonomi (harga 
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terjangkau), motif lingkungan (lingkungan tenang, aman untuk anak, dan sejuk), 

motif lokasi (lokasi pekerjaan dan rumah keluarga), motif sosial. Penghuni 

didominasi oleh pasangan muda dengan anak kecil, yang membutuhkan rumah 

pribadi setelah diterima kerja di Kabupaten Klaten. Hal ini mendorong mereka 

mencari rumah menyesuaikan kondisi keuangan dan lokasi  kerja sehingga 

menghuni lokasi yang minim ketersediaan fasilitas karena lokasi yang dekat dengan 

fasilitas lebih mahal dan berkaitan dengan daya tarik pusat pertumbuhan sesuai 

dengan teori Pole of Attraction   (Emalia & Farida, 2018). Lokasi dekat dengan pusat 

pertumbuhan juga memiliki akses tinggi dan minim biaya transportasi (Karlina, 

2017). Berbagai kemudahan di pusat perkotaan mengakibatkan banyak orang 

memilih untuk tinggal di pusat kota, dan sebaliknya, semakin menjauh dari 

ketersediaan fasilitas, semakin sulit memenuhi kebutuhan sehingga semakin sedikit 

peminatnya dan harga rumah menjadi rendah  (Gde & Utama, 2022). Celah ini yang 

terjadi di Kabupaten Klaten, bahwa pengembang membangun rumah minim 

fasilitas namun harga murah dengan sasaran pasar masyarakat berpenghasilan 

terbatas. Pemilihan lokasi hunian di scattered settlement juga diakibatkan oleh 

kesengajaan penghuni mencari suasana yang sepi dan tenang dan menunjukkan 

bahwa penghuni akan memilih lokasi hunian yang terhindar dari tekanan 

lingkungan, yaitu di dekat lahan hijau yang sejuk dan bebas kebisingan (Linda, 

2019). Ketika penghuni bermukim, akan muncul beberapa kebutuhan yang 

dirasakan dari kondisi lingkungan yang terbatas. 

Kebutuhan yang dirasakan (felt need) adalah keinginan yang muncul dari 

pengetahuan dan pengalaman terhadap kondisi tertentu pada lokasi tertentu. Felt 

need terjadi dari keterbatasan kondisi yang dialami, dapat berupa ketidakmampuan 

masyarakat untuk mengatasinya sendiri, sehingga bisa memerlukan bantuan orang 

lain untuk memenuhinya (Bradshaw, 1972). Felt need diperoleh ketika peneliti 

menanyakan pihak tertentu dalam penelitian mengenai hal yang dibutuhkan dari 

kondisi tertentu yang mereka alami, baik hal yang tersedia, dan apa yang kurang 

(Tagela, 2006).   

Penelitian felt need telah dilakukan dari beberapa fokus penelitian, yaitu fokus 

bidang keperawatan gigi dengan metode statistic kuantitatif dengan hasil semakin 

tinggi penghasilan, kebutuhan yang dirasakan akan semakin meningkat (Prasetya, 

2016). Metode survei pos cross section dengan fokus kesehatan dengan hasil orang 

tua  membutuhkan fasilitas kesehatan di dekat hunian karena rentan penyakit  (Perry 

et al., 2000). Bidang perumahan orang lanjut usia dengan metode checklist dengan 

hasil lansia membutuhkan fasilitas perawatan dan bangunan yang aman untuk 

keselamatan (Diamond, 1965). Felt need diteliti oleh Burke (2015) dengan fokus 

perumahan disabilitas dengan metode eksplanasi dengan hasil kebutuhan 

aksesibilitas mencakup akses terhadap pusat layanan, akses terhadap jalan, akses 

terhadap ruang hijau. Dengan demikian, belum ada penelitian mengenai kebutuhan 

yang dirasakan di permukiman berpola acak dengan metode studi kasus dan 

penelitian ini penting untuk menemukan kebutuhan pada permukiman yang jauh 

dari infrastruktur lain. 

Scattered settlement memiliki beberapa kekurangan dan masalah terutama 

ketidakefektifan pemenuhan kebutuhan dalam kehidupan penghuni, namun 

penghuni tetap memilih tinggal di lokasi tersebut. Perumusan masalahnya adalah 
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mengenai kebutuhan yang dirasakan penghuni berdasarkan bidang sosial, ekonomi, 

dan lingkungan di kawasan perkotaan. Terdapat juga tambahan kebutuhan 

berdasarkan aspek yang ditemukan di lapangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menemukan kebutuhan yang dirasakan penghuni scattered settlement di kawasan 

perkotaan Kabupaten Klaten. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini secara abduksi membawa variabel dari teori yang 

telah ada dan menambahkan temuan baru dari hasil lapangan (Yin, 2003). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus jamak (multiple) secara 

kualitatif yang dilakukan pada bulan Juli hingga Desember 2023 di 8 lokasi 

permukiman dalam 3 kecamatan. Studi kasus merupakan penelitian kualitatif 

dengan fokus perilaku dan pengalaman manusia terhadap kejadian yang dialami 

dalam lokasi unik (Yin, 2003). Studi kasus ini menggunakan metode eksplanatori 

yaitu menjelaskan bagaimana kebutuhan yang dirasakan penghuni scattered 

settlement dengan tahapan studi literatur, membentuk prediksi, pengumpulan data 

dan konfirmasi teori di lapangan, pemrosesan data (transkrip, coding, reduksi data, 

analisis kuesioner), triangulasi, temuan baru, pengembangan teori dan penarikan 

kesimpulan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan hasil penelitian 

perkembangan kota oleh Kabupung (2012), urban sprawl oleh Zhao (2010) dan 

Desmukh (2018), scattered settlement oleh Hanusin (2021), dan teori kebutuhan 

oleh Bradshaw (1972). Berikut adalah sebaran lokasi scattered settlement pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Permukiman Berpola Acak 

Sumber : Olah Data Survei Lapangan dengan GIS, 2023 
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Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Klaten dengan batasan lokasi penelitian 

berupa kawasan perkotaan secara administratif dan fungsional yaitu Kecamatan 

Klaten Utara, Klaten Tengah, dan Klaten Selatan pada 8 permukiman (Prigiwetan, 

Prigikulon, Griya Andara, Taman Asri, Griya Anugerah Asri 1 , Griya Anugerah 

Asri 2, Citra Nirwana 2, Pokoh). Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode wawancara mendalam dengan kisi-kisi pertanyaan dan 

survei angket dengan alat ukur berupa kuesioner semi terbuka. Data  diperoleh 

dengan metode purposive sampling pada penghuni yang dilakukan wawancara 

mendalam pada 12 informan, dan kuesioner sejumlah 59 responden dari total 70 

penghuni scattered settlement di Kabupaten Klaten yang mampu mewakili populasi 

sesuai Krejcie & Morgan (1970) dalam Leedy (1997). Analisis dilakukan secara 

deskriptif kualitatif. Beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini sesuai 

dengan teori dan penelitian sebelumnya pada Tabel 1 : 

 
Tabel 1. Variabel Penelitian 

Variabel 

Konsep-sual 

Aspek Variabel 

Operasional 

Nilai Referensi 

Kebutuhan 

yang 

dirasakan 

Aksesibilitas Kemudahan 

mengakses 

layanan 

1. Fasilitas layanan 

pendidikan 

mudah 

dijangkau atau 

cukup mudah 

atau sulit 

dijangkau; 

2. Fasilitas layanan 

kesehatan 

mudah 

dijangkau atau 

cukup mudah 

atau sulit 

dijangkau; 

3. Fasilitas layanan 

ekonomi mudah 

dijangkau atau 

cukup mudah 

atau sulit 

dijangkau; 

Diamond, 

1965; 

Perry, 2000; 

Burke, 2015; 

Prasetya, 

2016 

Kebutuhan 

yang 

dirasakan 

Lingkungan Kondisi 

ketersediaan 

fasilitas 

lingkungan 

1. Ketersediaan 

sanitasi baik 

atau buruk,  

2. Ketersediaan air 

jernih atau 

keruh,  

3. Ketersediaan 

sumber air 

(PDAM atau 

sumur bor, 

4. Ketersediaan 

jaringan listrik 

sebelum atau 

sesudah 

bermukim,  

Srodowiska, 

2011; 

Majalengka, 

2016 
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5. Ketersediaan 

sistem 

pengelolaan 

sampah  

(dibakar atau 

dibuang mandiri 

atau iuran 

petugas 

sampah),  

6. Ketersediaan 

saluran air 

limbah 

(drainase) 

tersedia atau 

tidak, 

Sumber : Studi Literatur, 2023 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kebutuhan Air Bersih 

Mayoritas penghuni merasa ketersediaan air keruh dan mayoritas pengembang 

hanya menyediakan sumur bor sejak awal menghuni hunian mereka. Beberapa 

penghuni bahkan menyetok galon untuk suplai air minum mereka karena tidak 

merasa sehat dengan suplai air yang disediakan di permukiman mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas penghuni scattered settlement membutuhkan suplai 

air bersih. Suplai air menjadi kebutuhan yang diprioritaskan di permukiman berpola 

acak karena kondisi air keruh yang berasal dari sumur bor sesuai dengan penelitian 

sebelumnya oleh Środowiska et al. (2011) dan Majalengka et al. (2016). Kebutuhan 

terhadap suplai air bersih dapat ditunjukkan dari cuplikan wawancara berikut.  
“Suplai air keruh, tidak jernih, kualitas kurang baik, warnanya kekuningan, masih berbau. 

Untuk air minum, sering beli menggunakan air kemasan.” (Ags,  cuplikan wawancara, 

Klaten Tengah, 12 Agustus 2023). 

2. Kebutuhan Saluran Air Limbah 

Kebutuhan yang dirasakan pada lokasi permukiman dekat sawah terjadi karena 

minimnya kualitas bangunan dan penunjang prasarana permukimannya, terutama 

air limbah. Hal ini dapat disebabkan kualitas yang diperoleh karena harga beli 

hunian yang terjangkau. Kondisi saat ini saluran air limbah rumah tangga sering 

tersumbat sehingga perlu ada saluran berkualitas baik karena saluran yang ada 

sempit dan tidak mampu menampung limbah rumah tangga mereka. Lokasi dekat 

sawah cukup mempersulit bagi mereka menemukan lokasi pembuangan air 

limbahnya sehingga mereka memerlukan pembangunan dan peningkatan kualitas 

saluran air limbah pembuangan rumah tangga. 

3. Kebutuhan Aksesibilitas  

3.1. Akses terhadap Kondisi Jalan yang Baik 

 Menurut Burke (2015), terdapat kebutuhan terhadap aksesibilitas di 

permukiman yang terdiri dari 3 hal yaitu akses terhadap pusat layanan, akses 

terhadap kondisi jalan yang baik, dan akses terhadap ruang terbuka hijau. 

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara terbukti kebutuhan yang dirasakan 

pada akses adalah akses terhadap pusat  layanan berupa fasilitas ekonomi dan 

kesehatan, serta akses terhadap kondisi jalan yang baik.  
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Semakin jauh dari keramaian, penghuni akan merasa membutuhkan 

aksesibilitas (Burke, 2015). Hal ini terbukti pada scattered settlement bahwa 

aksesibilitas ke pusat keramaian dan perbaikan kondisi jalan merupakan kebutuhan 

yang dirasa perlu di tiap perumahan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil kuesioner 

bahwa mayoritas dari penghuni merasa jauh terhadap fasilitas kesehatan dan 

ekonomi. Mereka mengeluhkan akses dan kondisi jalan yang kurang baik dan 

kurang lebar untuk menuju dan di dalam permukiman mereka. Jalan di permukiman 

mereka belum beraspal, masih berbatuan, dan sempit. Berikut adalah gambar 

kondisi jalan scattered settlement.  

 
Gambar 2. Kondisi Jalan Scattered Settlement 

Sumber : Survey Lapangan, 2023 
3.2. Akses terhadap Pusat Layanan Ekonomi  

Mayoritas penghuni merasa lokasi fasilitas ekonomi jauh dan sulit dijangkau. 

Mereka membutuhkan fasilitas berupa toko dan  warung di dekat hunian mereka 

untuk kebutuhan keseharian. Hasil kuesioner menunjukkan mayoritas penghuni 

jarang berbelanja karena ketersediaan fasilitas ekonomi berupa warung, toko, pusat 

perbelanjaan tidak tersedia di lokasi tersebut, maka penghuni kesulitan 

mengaksesnya. Mereka harus berbelanja dengan sistem menyetok tiap bulan. 

Penghuni tidak dapat berbelanja setiap hari karena lokasi berbelanja yang jauh dan 

tidak hemat biaya transportasi.  

3.3. Akses terhadap Pusat Layanan Kesehatan  

Penghuni scattered settlement merasa kemudahan akses terhaadap fasilitas 

kesehatan adalah kebutuhan di permukiman mereka. Penghuni membutuhkan 

bantuan pemerintah atau pihak swasta untuk mendirikan fasilitas kesehatan. 

Mereka harus menempuh perjalanan dengan kendaraan bermotor dan jika sakit 

harus ke rumah sakit besar karena di sekitar mereka tidak ada klinik, puskesmas 

atau praktek dokter. Berdasarkan kuesioner berikut, mayoritas penghuni scattered 

settlement merasa membutuhkan kemudahan akses terhadap ketersediaan fasilitas 

kesehatan yang dekat hunian mereka.  
Tabel 2. Kemudahan Akses Layanan Kesehatan 

Akses Fasilitas Kesehatan Jumlah Responden Persentase 

mudah dan dekat 

cukup mudah 

sulit dan jauh 

Total 

5 

26 

28 

59 

8.5 

44.1 

47.5 

100.0 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 
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4. Kebutuhan Fasilitas Ruang Khusus Penghuni 

4.1.Ruang Berkumpul 

Keakraban antar penghuni masih rendah di seluruh scattered settlement yang 

terjadi di kawasan perkotaan Kabupaten Klaten. Ketika penghuni mengalami 

kesulitan, mereka lebih memilih mengatasinya sendiri secara mandiri dibandingkan 

minta bantuan tetangga karena tidak akrab dengan tetangga. Penghuni berinteraksi 

sosial tidak secara langsung, membatasi bertemu orang lain, tidak percaya orang 

lain, dan berusaha menjalani hidupnya sendiri tanpa bantuan orang lain. Rasa 

kebersamaan dan percaya yang rendah menyebabkan partisipasi dan inisiasi rendah 

sehingga penghuni menyebutkan mereka merasa membutuhkan ruang untuk 

berkumpul bersama, untuk kegiatan yang mengakrabkan penghuni. Keakraban 

penghuni dapat dilihat dari rekap kuesioner berikut.  
Tabel 3. Keakraban Penghuni Scattered Settlement 

Keakraban Penghuni Jumlah Responden Persentase 

Akrab 

Tidak Akrab 

Total 

16 

43 

59 

27.1 

72.9 

100.0 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 

4.2.Ruang Privasi 

 Kehidupan sosial berkaitan dengan kehidupan psikologis karena penghuni 

memiliki karakteristik individualis. Penghuni merasa adanya kebutuhan akan ruang 

beribadah karena mayoritas warganya muslim dan kesulitan untuk menjangkau 

masjid terdekat. Penghuni menginginkan fasilitas ruang ibadah yang menjorok jauh 

ke dalam bagian permukiman dengan tujuan agar yang dapat menggunakan masjid 

tersebut hanyalah penghuni permukiman tersebut. Mereka juga memasang tanda 

kecepatan berkendara dan larangan masuk bagi selain penghuni atau tamu 

penghuni. Mereka merobohkan tempat yang memungkinkan orang asing singgah 

adalah agar yang berada di lingkungan permukiman mereka hanyalah para 

penghuni. Dapat disimpulkan bahwa tindakan penghuni tersebut menunjukkan 

kebutuhan akan ruang privasi untuk keamanan dan kenyamanan dalam kehidupan 

di scattered settlement. Mereka membutuhkan fasilitas khusus penghuni yang 

memiliki privasi dari orang asing. 

5. Kebutuhan Fasilitas Keamanan 

 Banyak kasus kejadian kriminalitas berupa pencurian di scattered settlement 

dengan barang curian berbagai jenis yaitu perhiasan, elektronik, dan juga bahan 

kontruksi rumah. Hal ini membentuk rasa tidak aman dan tidak percaya orang asing 

bagi para penghuni. Selain kebutuhan akan ruang privasi karena membatasi kontak 

dengan orang asing, penghuni merasa membutuhkan fasilitas keamanan berupa 

pemasangan portal, pagar dinding pembatas lingkungan permukiman, dan CCTV 

sejak awal mereka menghuni permukiman agar merasa aman. Berikut adalah 

gambar kondisi lingkungan scattered settlement yang tidak dilengkapi fasilitas 

keamanan.  
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Gambar 3. Kondisi Scattered Settlement tanpa Fasilitas Keamanan 

Sumber : Survey Lapangan, 2023 

6. Kebutuhan Sarana Pertamanan 

6.1.Taman Bermain Anak dan RTH 

 Penghuni scattered settlement menyatakan bahwa mereka membutuhkan taman 

bermain anak, terutama di scattered settlement kecamatan Klaten Selatan karena 

sebagian dari penghuni adalah ibu rumah tangga yang sedang mengasuh anak kecil. 

Scattered settlement memiliki lahan yang terbatas sehingga ruang gerak penghuni 

termasuk anak-anak menjadi sempit, kesempatan eksplorasi ruang bagi anak sangat 

terbatas dan tidak mengenal banyak hal. Mereka hanya menggunakan halaman atau 

pekarangan depan rumah mereka sebagai lokasi bermain dan eksplorasi anak 

karena tidak memungkinka anak bermain di sawah karena takut hewan liar. Dapat 

disimpulkan bahwa penghuni memerlukan taman bermain anak atau RTH yang 

dapat dimanfaatkan untuk eksplorasi anak karena lingkungan permukiman yang 

terbatas dan mayoritas dari perumahan tersebut memiliki anak kecil. Taman 

bermain dan RTH masuk fasilitas sarana pertamanan permukiman berdasarkan 

Permendagri Nomor 9 Tahun 2009.  

6.2. Pohon Pelindung 

  Kebutuhan akan ketersediaan pohon pelindung di lingkungan permukiman 

muncul akibat kedekatan dengan pabrik berupa pabrik vanili dan pabrik tembakau 

(yang terdiri dari perkebunan tembakau dan gudang penyimpanan untuk 

pengolahan tembakau) yang menimbulkan polusi udara dari asap dan debu pabrik. 

Selain itu minimnya pohon pelindung di sekitar rumah mereka menyebabkan angin 

terlalu kencang dan debu pabrik menumpuk di halaman rumah mereka. Mereka 

membutuhkan pohon pelindung untuk hal tersebut, terutama scattered settlement di 

Klaten Utara (Prigikulon dan Prigiwetan).  

7. Kebutuhan Penerangan Jalan 

 Beberapa permukiman tidak disediakan lampu jalan atau lampu penerangan 

dari pihak pengembangnya. Para penghuni membatasi keluar rumah di malam hari 

karena yang tersedia hanya lampu dari rumah mereka sendiri sedangkan di 

sepanjang jalan dari hunian ke pusat keramaian tidak ada lampu jalan. Suasana yang 

sepi dan minim penghuni menjadikan mereka setelah maghrib dan malam hari tidak 

akan berpergian keluar rumah karena cukup berbahaya  dan tidak jelas dalam 

melihat jalanan, terutama di Klaten Utara. 

8. Kebutuhan Kualitas Bangunan 

 Kualitas bangunan pada permukiman di dekat lahan pertanian terutama sawah 

menyebabkan beberapa kekurangan. Hunian yang sudah beberapa tahun atau bulan 

dihuni ditemukan kondisi bahwa beberapa rumah memiliki kualitas bangunan 
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kurang baik sehingga harus diperbaiki berupa plafon, dinding, atap, sering berjamur 

yang disebabkan kondisi dekat sawah adalah lembab. Plafon juga rawan roboh. Hal 

ini menunjukkan penghuni sebenarnya membutuhkan kualitas bangunan yang lebih 

baik walaupun harga rumah mereka cukup terjangkau. Berikut adalah gambar 4 

terkait kondisi rumah scattered settlement.  

 

 
Gambar 4. Bangunan Rumah Scattered Settlement 

Sumber : Survey Lapangan, 2023 

 

Gambar 5 menunjukkan kebutuhan yang dirasakan di scattered settlement. 

Kebutuhan yang dirasakan terhadap aksesibilitas berupa kemudahan akses terhadap 

fasilitas ekonomi dan kesehatan, serta akses terhadap kondisi jalan yang baik, 

sesuai dengan konsep Burke (2015) dan Perry (2000). Pada scattered settlement 

kondisi jalan sangat buruk, perlu dilakukan pelebaran dan perbaikan kondisi jalan 

karena hanya bisa dilalui motor dan mobil yang tidak bisa berpapasan. Akses 

terhadap keramaian perlu untuk mendapatkan fasilitas terutama untuk bidang 

ekonomi dan kesehatan karena para penghuni masih merasa ketersediaan fasilitas 

yang ada terlalu jauh dari hunian mereka. Kebutuhan pada bidang sosial adalah 

fasilitas ruang penghuni berupa ruang berkumpul warga dan ruang privasi berupa 

teritori khusus penghuni. Sebagai contoh ruang privasi adalah pembangunan 

fasilitas ibadah khusus penghuni di dalam permukiman dan bukan di sisi luar dekat 

jalan keluar permukiman agar orang selain penghuni tidak singgah. Penghuni juga 

merasakan bahwa mereka tidak ingin ada tempat yang potensial untuk orang asing 

selain penghuni singgah di lingkungan permukiman mereka.  

Kebutuhan yang dirasakan terhadap lingkungan berupa suplai air bersih; 

saluran air limbah; fasilitas keamanan (pagar, portal, CCTV); sarana pertamanan 

(taman bermain anak, RTH, pohon pelindung); penerangan jalan; serta peningkatan 

kualitas bangunan. Rasa aman dan tenang berada di suatu lingkungan permukiman 

dapat diwujudkan dengan adanya ketersediaan berbagai fasilitas lingkungan, 

terutama di kawasan perkotaan (Linda, 2019). Permukiman harus ditata sejak awal 

untuk meningkatkan rasa aman terhadap penghuni. Berikut adalah temuan 

kebutuhan yang dirasakan penghuni. 
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Gambar 5. Temuan Kebutuhan yang Dirasakan Penghuni Scattered Settlement 

Sumber : Hasil Analisis, 2023 

 

D. KESIMPULAN 

Terbukti bahwa kebutuhan aksesibilitas dan fasilitas lingkungan berupa suplai 

air bersih dan saluran air limbah diperlukan oleh penghuni scattered settlement. 

Kebutuhan yang dirasakan penghuni scattered settlement secara umum adalah 

aksesibilitas, fasilitas Prasarana, Sarana, Utilitas (PSU) permukiman, dan 

peningkatan kualitas bangunan. Rincian kebutuhan pada bidang ekonomi berupa 

kemudahan akses terhadap fasilitas ekonomi, pada bidang sosial berupa ruang 

berkumpul warga dan ruang privasi khusus penghuni; bidang lingkungan berupa air 

bersih, saluran air  limbah, aksesibilitas, fasilitas keamanan, sarana pertamanan, 

lampu penerangan, dan peningkatan kualitas bangunan. Urutan prioritas kebutuhan 

sesuai dengan teori sebelumnya yaitu suplai air bersih, saluran air limbah, 

aksesibilitas, ruang berkumpul, ruang privasi, fasilitas keamanan, sarana 

pertamanan (taman bermain, RTH, pohon pelindung), penerangan jalan, dan 

kualitas bangunan. 

Saran untuk pemerintah agar lebih tegas dalam penetapan kebijakan kawasan 

yang boleh dijadikan permukiman sehingga tidak ada permukiman berpola acak 

yang di tengah pembangunannya dihentikan karena tidak sesuai aturan untuk 

perluasannya. Selain itu diarahkan lokasi ideal permukiman untuk dihuni 

masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah yang ingin mengakses pusat 

pelayanan. Saran untuk pihak pengembang permukiman agar lebih siap dalam 

merancang dan menyediakan permukiman dilengkapi dengan berbagai fasilitas dan 

ruang yang mampu mendukung kehidupan penghuninya. 
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